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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TAKLIK TALAK SEORANG AYAH

DIKAITKAN PADA PERNIKAHAN ANAK PEREMPUANANYA

Rudi Hartono. I, S.HI, MADosen STAI MA Bayang Pesisir SelatanRudihartono0366@gmail.com
ABSTRACT Penelitian ini berjudul “Taklik Talak Seorang Ayah dikaitkan dengan Pernikahan AnakPerempuanya ditinjau dari Hukum Islam”, Maksud dari judul ini adalah taklik talak seorangayah dikaitkan pada pernikahan anak perempuannya, dikarenakan telah terjadinya pernikahananak perempuan tersebut sebagai syarat atau perbuatan digantungkannya thalak oleh ayahkepada ibu (istrinya). Latar belakang penulisan penelitian ini, bahwa adanya seorang ibu (istri)yang diceraikan oleh seorang ayah (suami), dengan alasan ibu tidak taat kepada ayah dalammencegah anak perempuan mereka menikah dengan laki- laki yang tidak direstui oleh ayah,bahkan ayah juga menegaskan kepada anaknya dengan kalimat “kalau engkau menikah jugadengan laki-laki pilihanmu maka ibumu kuceraikan”. Setelah beberapa bulan kemudian,akhirnya anak perempuannya itu kabur dari rumah untuk melakukan nikah siri, setelah beritapernikahan anaknya tersebut diketahui oleh ayah, sejak itu ayah meninggalkan ibu (istrinya)karena ayah menganggap waktu penggantungan talaknya telah terjadi yaitu pernikahan anakperempuannya. Maka dengan adanya kejadian di tersebut, penulis tertarik untuk mengetahuitentang bagaimana pandangan Hukum Islam? dan akibat hukum terhadap taklik talak seorangayah dikaitkan pada pernikahan anak perempuannya? Penelitian ini, merupakan penelitianlapangan (field research), kemudian penelitian ini diiringi dengan penelitian kepustakaan(library research) terhadap hukum normatif. Sumber data yang penulis peroleh dalampenelitian ini berasal dari sumber primer dan sekunder. Dari hasil penelitian tentang takliktalak seorang ayah yang dikaitkan dengan pernikahan anak perempuannya adalah taklik talakyang boleh dilakukan, karena taklik talak dapat dianalogikan kepada taklik syarty (taklikbersyarat) atau taklik talak yang dikaitkan pada masa yang akan datang. Kemudian, secarahukum, akibat dari perbuatan ayah adalah taklik tidak jatuh sebagai talak, sebab masa yangmenjadi penggantungan talak adalah pernikahan anak perempuannya. Karena walinya tidak sahsaat berlangsungnya pernikahan maka nikahnya tidak sah. Apabila pernikahan anakperempuannya itu tidak sah maka talak tidak jatuh.
KEYWORDS Taklik Talak, Nikah, Hukum Islam

A. Latar Belakang MasalahAllah SWT menciptakan manusiaberpasang-pasangan antara laki-laki danperempuan, penciptaan ini bertujuan agarmereka saling mengenal serta salingmencintai antara satu dengan yang lain dandapat melanjutkan keturunan, hinggaterciptanya perasaan kasih dan sayang didalam rumah tangga. Sebagaimana firmanAllah dalam surah Al-Ruum ayat 21:
نۡ لكَُمخَلقََ أنَۡ تِھِ ءَایَٰ وَمِنۡ  ھَالیَۡ إِ اْ كُنوُٓ لِّتسَۡ اجٗ وَٰ أزَۡ أنَفسُِكُمۡ مِّ
ةٗ نكَُمبیَۡ جَعلََ وَ  وَدَّ ونَ یتَفَكََّرُ مٖ لِّقوَۡ تٖ یَٰ لأَٓ لِكَ ذَٰ فيِإنَِّ مَةًۚ وَرَحۡ مَّ Artinya: “Dan di antara tanda-tanda

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,

supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir’’(QR. surah Al-Ruum ayat21)1 Hikmah perkawinan menurut fikihmazhab Syafi’i diantaranyamengembangkan anak cucu Adam, danmembentuk keturunan serta menjagakehormatan diri. Perkawinan juga untukmenambah kaum kerabat serta
1

Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Depag RI, al-Qur’an dan
terjemahnya, (Jakarta: Khadim al-Haramayn al- Syarifain,
1990), h.644
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menghubungkan silaturahim antara yangsatu dengan yang lain. Perkawinan tersebutmemudahkan datangnya rezki, sebab rezkimasing-masing kadang ada di tangansaudaranya.2Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI),pasal 3 bahwa perkawinan itu bertujuanuntuk mewujudkan kehidupan rumahtangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah.3Perkawinan dalam Islam merupakansunnatullah yang harus dijalani oleh setiapmanusia yang mempunyai kemampuan lahirdan bathin, guna menentramkan hati darikedua belah pihak (suami dan isteri),sekaligus sarana untuk melanjutkanketurunan yang menjamin kelangsunganeksistensi manusia di atas bumi.4 Salah satufungsi perkawinan dapat mengurangibentuk kemaksiatan dan mencegahperzinaan.Hal ini sesuai dengan hadist RasulullahSAW dari Ibnu Mas’ud yang diriwayatkanoleh Bukhari dan Muslim sebagaiberikut;

جْ فَ الْباَءَةَ مِنْكُمُ اسْتطََاعَ مَنِ الشَّباَبِ مَعْشَرَ یاَ أغََضُّ نَّھُ فإَِ لْیتَزََوَّ
لھَُ فإَنَِّھُ وْمِ باِلصَّ فعََلیَْھِ یَسْتطَِعْ لَمْ وَمَنْ لِلْفَرْجِ وَأحَْصَنُ لِلْبَصَرِ 

وِجَاءٌ  Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud R.A dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Wahai
para pemudas sekalian, barang siapa yang
sudah sanggup diantara kamu untuk kawin,
hendaklah ia kawin, karena perkawinan itu
lebih menjaga bagi penglihatan dan lebih
memelihara kehormatan dan barang siapa
yang belum sanggup kawin, maka
berpuasalah, karena sesungguhnya berpuasa
itu gunanya untuk mengekang
syahwat.”(H.R. Bukhari dan Muslim).5Setiap pasangan suami isteri tentumendambakan perkawinan yang sangatlanggeng sampai akhir hayatnya, tapi tidakselalu dalam membina rumah tangga ituselalu harmonis, terkadang ada yangberakhir dengan perceraian.Menurut ajaran Islam perceraian ituhanya bisa terjadi atas alasan-alasan yang
2 Hidris Ahmad, Fiqh Menurut Mazhab Syafi’i, (Wijdaya
Djakarta, 1969), h 166
3 Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-
undangan dalam Lingkungan Peradilan Agama, (Jakarta :
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, 2004), h. 309
4 Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997),h. 1329
5 Al-Shan’any, Subul-al-Salam, (Bandung : Masktabah Dahlan,
t,th), h. 109

mempunyai kekuatan hukum, selain ituperceraian diakui atas dasar ketetapan hatisetelah mempertimbangkan secara matangserta diakui secara sah untuk mengakhirihubungan perkawinan berdasarkan adanyapetunjuk syari’at.6Pada prinsipnya perceraian merupakanperbuatan yang dibolehkan tetapi sangatdibenci oleh Allah, hal ini tertuang dalamhadist Rasulullah SAW dari Ibnu Umar yangdiriwayatkan oleh Abu Daud dan IbnuMajah serta dishahihkan Hakim:
: قالمصالنبيعنھمااناللھعمررضىابنعن

اللھالىالحلالالابغض
7 ابودود) الطلالاق(رواه
Artinya: “Dari Ibnu Umar R.A bahwa

Nabi SAW bersabda: Sesuatu perbuatan yang
halal yang paling dibenci Allah adalah thalak
(perceraian).” (H.R Abu Daud ).Dari keterangan hadist tersebut, agartidak terjadi hal-hal yang akan merugikanhak dan kewajiban antara suami atau istridi dalam rumah tangga, maka Islammemberikan solusi seperti adanya talakbergantung yaitu suami dalammenjatuhkan talaknya digantungkankepada sesuatu syarat, umpamanya suamiberkata kepada istrinya: “jika engkau pergi
ke tempat anu maka engka terthalak”.8Pembacaan taklik talak oleh suami sesudahakad nikah sudah biasa kita saksikan, diSumatera Barat lafaz taklik tersebutdicantumkan dalam akta nikah yangditandatangani oleh Mentri Agama, yangmungkin berlaku secara nasional.Peunoh Daly mengatakan bahwataklik talak merupakan kebiasaan umatIslam ketika melangsungkan perkawinan.9Kepentingan taklik talak adalah untukmenjaga kepentingan istri untukmelepaskan diri dari suaminya kalauternyata suami tidak menggaulinya denganbaik atau menggantungnya tidak bertali,mengingat hak thalak hanya dimiliki olehsuami. Apabila suami melanggarkesepakatan yang telah dinyatakan dalamtaklik talak maka istri dapat mengajukanpermintaan cerai melalui hakim yang
6 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam
Kontemporer Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan
Ushuliyah, (Jakarta: kencana, 2004), h.48
7 Sulaiman Ibn al- asy Sijistaniy, al- Azdiy (Abu Daud), Sunan
Abu Dawud, (Beirut: Dar al- Fikr, t.th) Juz 6, h. 406

8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 8, (Bandung, PT Alma’rif, 1980), jilid VI,
h. 39
9 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: BulanBintang,
1988), jilid 1, h. 287



Tinjauan Hukum Islam Terhadap Taklik Talak Seorang Ayah
Dikaitkan Pada Pernikahan Anak Perempuananya

Sakena: Jurnal Hukum Keluarga Vol.7 No.1 Tahun 2022 | 41

ditunjuk oleh pihak yang berwewenang.10Hukum mengadakan perjanjian dalampernikahan tidaklah wajib namun apabilatelah diperjanjikan maka tidak dapatdicabut lagi.11 Menurut Abdul KarimAmrullah bahwa taklik talak yang berlakudi Minang Kabau merupakan upayamelindungi wanita dari perbuatan suamiyang bertentangan dengan hukum.12Berdasarkan kasus yang terjadi didesa Aur Duri, Kanagarian Surantih,Kecamatan Sutera, Kabupaten PesisirSelatan, bahwa SI (inisial) sebagai istridiceraikan oleh SS (inisial) sebagai suami,dengan alasan SI tidak taat kepada SSdalam mencegah anak perempuan merekamenikah dengan laki-laki yang tidakdirestui oleh SS, sebelum berlangsungnyapernikahan anaknya, SS sudah berkali-kalimengingatkan kepada anak perempuannyaagar tidak menikah dengan laki-laki yangdicintainya dengan alasan karena laki-lakitersebut terlahirkan dari seorang ibu yanghamil di luar nikah, agamanya lemah sertatidak mempunyai pekerjaan tetap, padaintinya SS tidak mau garis keturunannyaternoda. bahkan SS juga menegaskankepada anaknya dengan kalimat “kalau
engkau menikah juga dengan laki-laki
pilihanmu maka ibumu aku ceraikan’’.Dari lafaz yang diucapkan oleh SStersebut, penulis memahami bahwa lafaztersebut merupakan lafaz taklik talak yangdikaitkan dengan pernikahan anakperempuan, berdasarkan kasus tersebutmaka penulis sangat tertarik untukmeneliti dan mengetahui secara mendalamserta menuangkannya dalam bentuk karyailmiah terhadap pelaku taklik talaktersebut, dengan judul: “Taklik Talak
Seorang Ayah Dikaitkan Pada
Pernikahan Anak Perempuannya
Ditinjau Dari Hukum Islam”.

Metode adalah rumusan cara-cara tertentusecara sistematis yang diperlukan dalambahasa ilmiah. Agar pembahasan menjadi
10 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan
Peradilan Agama, (Jakarta: al-Hikmah, 2000), h. 201
11 Kompilasi Hukum Islam, (Citra Umbara Bandung, 2007), h. 243
12 Abdul Karim Amrullah, Riwayat Hidup dan Perjuangan 20
Ulama Besar Sumatra Barat, (Padang : Islamic Center Sumbar
1981), h. 123-124

terarah, sistematis dan objektif, makadigunakan metode ilmiah (Sutrisno 1990, 4).
A. Alasan Ayah Melarang Anak

Perempuan Menikah dengan Laki-laki
yang Dicintainya dan Alasan Ayah
Mengucapkan Taklik Talak kepada Ibu
(istrinya).Berbicara tentang ayah, berartiberbicara tentang seorang pemimpin dalamsebuah rumah tangga. Seorang ayah dalamrumah tangga merupakan pemimpin bagiistri dan anak-anaknya. Jika kepemimpinanayah tidak bertentangan dengan perintahdan larangan Allah, maka segala perintahdan larangannya harus diikuti oleh anggotakeluarganya. Jadi seorang ayah sangatdituntut untuk bijaksana dalam memberikanperintah dan larangan kepada anggotakeluarga yang dipimpinnya.Kebijaksanaan seorang ayah dalammemimpin rumah tangga tersebut, ada yangdapat mewujudkan keluarganya hiduprukun dan damai (sakinah, mawaddah

warahmah). Sebaliknya, ada pula ayah yangmembuat keluarganya jadi berantakan,sehingga muncul berbagai macam kasus ditengah masyarakat, salah satu kasus yangpenulis temukan adalah seorang ayah yangmenceraikan seorang ibu (istrinya), lantaranayah tidak setuju dengan calon suami anakperempuannya.Hasil wawancara penulis pada tanggal15 November 2012 di desa Aur Duri,kenagarian Surantih, tentang taklik talakseorang ayah yang dikaitkan denganpernikahan anak perempuannya. Penulismemperoleh informasi, bahwa pihak Agus(ayah) diketahui ia menikah dengan Eti(istri) terjadi pada tahun 1980. Selamapernikahannya, mereka dikaruniai sepasanganak yaitu Rio Fernando (anak laki-laki),lahir pada tahun 1982 dan Ria (anakperempuannya) lahir pada tahun 198613Ketika Ria masih remaja atau masihduduk di bangku sekolah, Ria adalah anakyang punya banyak teman, baik laki-lakimaupun perempuan, di antara teman laki-lakinya adalah Ipul. Secara diam-diam Riatertarik pada Ipul, dan Ipul juga demikian
13 Pondik, Adik kandung Agus atau Ayah yang malarang anak
perempuannya menikah dengan laki-laki pilihannya, Wawancara
Pribadi. (Sutera, 10 Oktober 2012)
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pada Ria, sehingga mereka menjalinhubungan layaknya orang berpacaran,selama berpacaran Ria tidak pernahmengenalkan Ipul kepada orang tuanya,sebab Ria dilarang berpacaran. Biasanyahidup di kampung susah untukmenyembunyikan suatu hubungan, danakhirnya hubungan Ria dan Ipul diketahuijuga oleh Agus, setelah Agus mengetahuimereka berpacaran, sejak itu Agus melarangRia menjalin hubungan dengan Ipul, apalagiuntuk menikah dengan Ipul.Dalam ajaran Islam, apabila anakperempuan telah tumbuh dewasa, makakewajiban seorang ayah untuk menikahkananak perempuannya. Namun, sebelumpernikahannya berlangsung, bahwa Agustidak setuju dengan calon suami anaknya.Untuk lebih jelas, penulis menguraikansebagai berikut:
1. Alasan ayah melarang anakperempuannya menikah dengan laki-lakiyang dicintainya.Informasi yang penulis peroleh dalampenelitian ini, bahwa alasan Agusmelarang Ria menikah dengan Ipul,adalah:

a. Dari segi kekeluargaan, bahwakemenakan perempuan dari Agussudah dua orang menikah dengananak laki-laki dari keluarga
sapasukuan (satu suku/ satu garisketurunan dari pihak ibu) dengan Ipul,diceritakan bahwa kehidupan rumahtangga kemenenakan Agus tersebutberantakan atau tidak terwujudnyatujuan dari pernikahan.

b. Secara kebiasaan, Ipul adalah anakmuda yang suka menghabiskanwaktunya di warung bermain domino,koa, mamikat balam (menangkapbalam dengan menggunakan getah)dan berburu babi atau sejenis  lainnya,serta Ipul juga suka berjudi.
c. Segi pendidikan, Ria adalah tamatanSMA sedangkan Ipul adalah anak yanghanya tamatan SMP artinya Ipul akansulit mendapatkan pekerjaan yanglayak. Dengan demikian, kuat dugaanorang tua Ria bahwa nasib anaknyajuga akan sama dengan nasibkemenakannya.
d. Adanya isu bahwa Ipul terlahirkandari seorang ibu yang hamil sebelummenikah, namun isu tersebut ada yang

menolak. Dengan demikian, ayah Riatidak mau garis keturunannyaternoda.
e. Kemudian diinformasikan, bahwa ayahRia ingin menjodohkan Ria dengan oranglain, yang dianggap bahwa laki-laki tersebutjauh lebih baik dari pada Ipul.14 Agarhubungan Ria dan Ipul bisa disetujui olehorang tuanya, Ria berusaha menjelaskan danmencoba membujuk Agus, tapi hasilnyasemakin membuat Agus melarang danmenyuruh untuk berhenti berhubungandengan Ipul. Sehingga hal tersebut,membuat Ria sering menangis dan sukaberdiam di kamar, dengan keadaan sepertiitu, Eti tidak ikut campur atau tidak adausaha untuk melarang Ria. Kemudian,peneliti memperoleh informasi bahwa disaat Agus melarang hubungan anakperempuannya itu, Agus menggunakan kata-kata taklik, dengan ucapan “kalau engkau
menikah juga dengan laki-laki pilihan mu
maka ibu mu ku ceraikan”. Ketika lafaz taklikitu diucapkan Agus, pada saat itu Eti sedangbersama Ria di dalam rumah.
2. Alasan ayah mengucapkan taklik talakkepada ibu (istrinya).Adapun informasi yang penulisperoleh dalam penelitian ini, bahwa Etiadalah seorang ibu yang baik dan penyayangkepada anak-anaknya. Karena kedekatan Etidengan Ria, sehingga semua alasan yangdikatakan oleh Agus tidak diikuti oleh Eti,sebab Eti tidak ingin anak kesayangannyamenderita kalau dipaksakan juga menikahdengan orang yang tidak dicintainya, secaratidak langsung, Eti memberikan kebebasankepada setiap anak-anaknya dalam memilihcalon suami atau istri, karena yangmenjalani rumah tangga adalah mereka, danmerekalah yang menentukan kebahagiaanitu.15 Dari informasi itu, bahwa alasan Agusmenjatuhkan taklik talak pada Eti adalah

a. Sebagai suami, Agus mengingatkankepada Eti untuk melarang hubungananaknya dengan Ipul, namun Eti tidakmentaati perintah Agus, bahkan Etitidak ada usaha untuk melarang anakperempuannya menikah dengan Ipul.
b. Sebagai seorang ibu, Eti memberikebebasan kepada anak-anaknyadalam memilih calon suami atau

14 Santi, sepupu Ria (Sutera, 20 Oktober 2012)
15 Ema, tetangga Eti, (Sutera, 19 November 2012)
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istri.16Beberapa bulan kemudian, keadaan Riasemakin suka berdiam dalam kamar, dantetap dengan pendiriannya bahwa ia akanmenikah hanya dengan Ipul. Pada suatumalam Ria memutuskan untuk kabur darirumah pergi bersama Ipul, menurutinformasi yang penulis ketahui bahwa Riakabur dari rumah itu adalah pergi ke DaerahSungai Penuh atau Desa Semumu,Kecamatan Dapati Tujuh, Kabupaten Kerinci,Propinsi Jambi, dengan tujuan tetap inginmenikah dengan Ipul (melakukan nikahsiri), sebab Ria mengetahui bahwakeluarganya ada yang berdomisili di SungaiPenuh itu. Setelah sampai di Sungai Penuh,Ria dan Ipul mendatangi rumah pak Eman(paman atau saudara laki-laki ayah Ria),informasi yang penulis ketahui bahwapamannya itu telah meninggal dunia sekitarenam tahun yang lalu, dalam usia 64 tahundan beliau meninggalkan empat orang anakyang bernama Keri, Emi, Anto dan Ibul.Setelah sampai di rumah pamannya itu, Riadan Ipul menceritakan  niatnya kepada anakpamannya yang bernama Keri. Setelah Kerimengetahui niat Ria dan Ipul, kemudian Kerimembawa Ria dan Ipul pergi mendatangirumah pak Mansur, sebab pak Mansuradalah salah satu dari mantan pegawai P3NKUA Kecamatan Dapati Tujuh, KabupatenKerinci, Propinsi Jambi, ketika itu beliauberusia sekitar 67 tahun. Sepanjangpercakapan mereka dengan pak Mansur,kemudian pak Mansur berkata; bahwa Ipuldan Ria harus melengkapi syarat atau rukunpernikahan seperti: calon suami dan calonistri, sighat, wali (dari pihak perempuan),dan dua orang saksi serta ditambah denganmahar.Informasi yang penulis dapatkan bahwasebagai calon suami istri  adalah Ipul danRia, sebagai wali adalah Keri dan sebagaisaksi adalah tetangga dan keluarga pakMasur, serta maharnya Rp 50.000. Setelahpak Mansyur selesai membimbing danmemberikan nasehat pernikahan pada Ipuldan Ria, Ipul membayar uang sebanyak Rp300.000, sebagai jasa kepada pak Mansur,dan Ipul menanda tangani surat perjanjian
16 Irman Kaprianto, tetangga Eti (Sutera, 13 Oktober 2012)

nikah yang diberi matrai 6000, pada bulanJuni tahun 2007.17Setelah beberapa minggu kabur darirumah, Ria memberikan kabar kepada orangtuanya bahwa Ria telah menikah denganIpul di Sungai Penuh. Saat kabar pernikahananaknya diketahui Agus, maka ketika ituAgus meninggalkan Eti, karena menurutAgus tentang apa-apa yang dijadikan dalammenjatuhkan thalak adalah digantungkankepada suatu masa dan masadigantungkannya thalak telah terjadi yaitupernikahan anak perempuannya. Sejakkabar pernikahan anak perempuannya itu,sampai saat ini Agus tidak pernah pulang kerumahnya.
B. Status Hukum Taklik Talak Seorang

Ayah yang dikaitkan dengan Pernikahan
Anak Perempuannya.Untuk menjaga kebaikan selamapernikahan antara suami dan istri, makakata-kata taklik talak boleh dilakukan, takliktalak ini adalah salah satu bentuk sighattalak yang boleh diucapkan oleh suamisetelah aqad nikah, kalau ia memandangperlu dan untuk kebaikan hidup rumahtangga, maka taklik talak boleh dilakukan.18Tapi, kalau taklik talaknya seperti kebiasaansebagian orang yang banyak bersumpahseperti “demi Allah apa yang saya sampaikan
benar, kalau tidak maka jatuh thalak saya”,jelas kurang baik, karena akan menyusahkandiri sendiri,19 bahkan banyak bersumpahsaja walaupun tidak dikaitkan dengan talak,juga kurang baik.Menurut ulama fiqih, bahwa takliktalak merupakan senjata bagi suami untukmemberi pengertian dan pelajaran kepadaistrinya yang nusyuz (melanggar perintahsuami). Kemudian, lafaz taklik oleh suamikepada istrinya boleh diucapkan kapan sajabila ia kehendaki dan bisa dimana saja.Umpamanya suami berkata kepada istrinya:“jika engkau keluar rumah pada malam hari
tanpa izin ku, maka jatuhlah thalak ku atas
mu satu kali. Bila istri tersebut keluar rumahjuga tanpa izin suaminya, maka jatuhlahtalak satu.Sebagaimana telah dijelaskan padaBab sebelumnya, bahwa taklik talak yang
17 Eva, Sepupu Ria, Wawancara Pribadi. (Sutera, 26 Desember
2012)
18 Sayuti Thalib, Hukum Keluarga Indonesia, (Jakarta: Universitas
Indonesia. 1974), h. 106
19 Abu Zahra, Muhammad, al- Ahwal al-Syahkshiyah,( kairo : Dar al-
Fikr al-Arbi , 1957) h.301
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diatur dalam buku fiqih, ada dalam bentuksyarat (taklik bersyarat) dan ada pula dalambentuk sumpah atau janji (taklik qasami).Taklik dalam bentuk syarat ini,maksudnya untuk menjatuhkan talakapabila telah terpenuhi syarat, umpamanyasuami berkata kepada istrinya; “jika engkau
membebaskan aku dari membayar sisa
maharnya, maka engkau terthalak”.20Selanjutnya taklik dalam bentuksumpah, maksudnya melakukan pekerjaanatau meninggalkan suatu perbuatan ataumenguatkan suatu khabar, seperti suamiberkata kepada istrinya; “Demi Allah jika
engkau keluar rumah maka engkau
terthalak”, maksud suami melarang istrikeluar.Hanya saja, ibnu Qayyim membedakanantara taklik qasamy dan taklik syarty,mereka mengatakan bahwa; Taklik talakyang mengandung makna sumpah tidakjatuh talak, hanya wajib membayar kafaratsumpah ketika melanggar sumpah. Adapuntaklik talak dengan satu syarat, maka ketikasyarat terpenuhi maka jatuh talak.21

“Jika engkau berzina maka engkau
terthalak”. Di sini dimaksudkanmenjatuhkan talak ketika terjadinyaperbuatan maksiat, bukan sekadar sebagaiucapan sumpah kepada istrinya. Jadi ucapanseperti ini bukan merupakan sumpah, danmenurut para ahli fiqh yang penulis ketahui,tidak ada kafarat dalam taklik talak sepertiini, bahkan thalaknya dianggap sah,bilamana syaratnya telah terpenuhi.Apabila sighat talak atau taklik thalaktelah diucapkan menurut jumhur fuqaha jikayang dijadikan syarat itu terjadi (dilanggar),maka jatuh talak, baiktaklik qasamy atau taklik syarty.22Tetapi, Ibnu Hazm berpendapat talak yangmu’allaq atau yang digantung dengan yanglain itu, tidak mengakibatkan jatuh talak,karena tidak ada diajarkan Allah atau Nabimenjatuhkan talak seperti itu.23Adapun bila ucapan taklik talak yangdimaksud untuk memberi dorongan, ataumelarang atau membenarkan ataumendustakan, maka bila terjadi pelanggaranatas apa yang diucapkan dalam taklik talakdipandang talaknya tidak makruh, baik
20 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terjemahan, Moh, Thalib, dari judul,
“Fiqh al-Sunnah”, (bandung: al-Ma’rif, 1993), jilid 8, h. 19
21 Sayyid Sabiq, op cit, h. 39
22 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terjemahan, Moh, Thalib, dari judul,
“Fiqh al-Sunnah”, (bandung: al-Ma’rif, 1993), jilid 8, h.17
23 Ibnu Hazm, al-Muhlla,(Kairo : Dar al-Turats, 1959) h.213

taklik talaknya diucapkan dalam bentuksumpah atau bentuk syarat, karena takliktalak seperti ini oleh orang Arab dan bangsalain, dipandang sebagai sumpah.Apabila ucapan taklik talakmerupakan sumpah, maka sumpah sepertiini ada dua hukumnya, yaitu adakalanyasumpah itu boleh dilakukan, tetapi kalaudilanggar dikenakan kafarat. Kemudianadakalanya sumpah itu tidak bolehdilakukan, seperti sumpah dengan nama-nama makhluk, maka sumpah seperti initidak dikenai kafarat bagi pelanggarnya.Akan tetapi sumpah tersebut belakangan initidaklah ada hukumnya dalam kitab Allahdan dalam Sunnah Rasulullah serta tidakada pula dalilnya.Taklik talak yang dikaitkan padawaktu yang akan datang, maksudnya adalahtalak yang diucapkan dikaitkan denganwaktu tertentu sebagai syarat jatuhnyatalak, dimana thalak itu jatuh jika waktuyang dimaksud telah datang, seperti seorangsuami berkata kepada istrinya; “engkau
besok terthalak atau engkau terthalak pada
akhir tahun”, dalam hal ini, talaknya berlakubesok pagi atau pada akhir tahun, selagiperempuannya masih dalam kekuasaannyaketika waktu yang menjadi syaratbergantungnya talak telah tiba.Apabila suami berkata kepadaistrinya; “engkau terthalak setahun lagi”,maka menurut pendapat Abu Hanifah danMalik, berarti perempuannya tertalakseketika itu juga. Tetapi Syafi’I dan Ahmadberpendapat belum berlaku, sebelum waktusetahun itu berlalu.24Kemudian Ibnu Hazm berkata, barangsiapa berkata; “apabila akhir bulan datang
maka engkau terthalak”, atau menyebutkanwaktu tertentu maka dengan ucapannyaseperti ini, tidak jatuh thalak, baik sekarangini maupun nanti ketika akhir bulan tiba.Alasanya ialah karena di dalam al-Qur’andan Sunnah Nabi tidak ada keterangantentang jatuhnya talak seperti itu, ataukarena Allah telah mengajarkan kepada kitatentang mentalak istri yang sudah dikumpuliatau yang belum dikumpuli, yang demikianitu tidak ketahui dalilnya.Dari uraian diatas, dapatdiketahui bahwa taklik talak biladilihat dari segi maksud orang yangmelafazkannya, ada dua macam yaitu:

1) Maksud dan tujuannya adalah
24 Sayyid Sabiq, op cit. h 40
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untuk sumpah, baik sumpah untukmengerjakan sesuatu ataumeninggalkan sesuatu, untukmenguatkan kabar, makapenggantungan atau taklik seperti iniadalah disebut taklik qasamy.
2) Maksud dan tujuannya adalahuntuk menjatuhkan talak apabila yangdiisyaratkan telah terpenuhi, makapenggantungan atau taklik seperti inidisebut taklik syartyKemudian, menurut ibnu Taimiyahbahwa lafaz taklik talak yang diucapkan olehorang-orang, ada tiga macam, yaitu;
1. Dengan ucapan tamjiz dan irsal,contohnya; “kau terthalak”, kata-kataini telah sah menjatuhkan talak. Kata-kata ini bukan sumpah, dan orangnyatidak dikenai kafarat, demikian jugapendapat Para Ulama.
2. Dengan ucapan taklik, umpamanya;“saya jatuhkan thalak kepada mu

kalau saya berbuat begini”. Ucapan inioleh ahli bahasa disepakati sebagaisumpah. Begitu juga sebagian ulamadan masyarakat menganggap ucapanini sebagai sumpah.
3.Ucapan taklik seperti; “jika saya berbuat

demikian, maka istri saya terthalak”.Ucapan ini jika dimaksudkan sebagaisumpah, dipandang makruh talaknya,seperti dipandang makruh seseorangmemindahkan hutangnya dengansumpah. Jadi hukum taklik seperti ini,sama dengan hukum talak pertama,yaitu oleh para ahli fiqh telah sepakatsebagai sumpah belaka.25Dari seluruh uraian pendapat ahli fiqhdi atas, jika dianalisa kasus yang penulisteliti berdasarkan alasan-alasan ayahtersebut, maka penulis memahami tentangstatus hukum taklik talak seorang ayah yangdikaitkan dengan pernikahan anakperempuannya adalah takliknya dianggapsah atau taklik yang boleh dilakukan,walaupun dari segi lafaz taklik, bahwa ayahberkata kepada ibu (istrinya) melalui anakperempuannya.Adapun alasannya sebagai berikut:
1. Dari segi niat, bahwa ayahmengucapkan taklik talak seperti “jika

engkau menikah juga dengan laki-laki
pilihanmu maka ibumu aku ceraikan”

25 Sayyid Sabiq, op cit, h. 40

dalam hal ini, niat ayah adalah hendakmentalak ibu (istri) karena tidak  taatpadanya, hanya saja ayah berkatakepada ibu melalui anakperempuannya dan ketika itu ibu adadisamping anak perempuannya.
2. Dari segi alasan ayah mentaklik talakibu adalah bisa dikategorikan bahwaistri nusyuz, karena ibu tidak ikut atautidak ada usaha melarang anaknyauntuk menikah dengan laki-lakipilihannya yang belum punyapekerjaan dan suka berjudi.
3. Taklik thalak yang dilafazkan ayahdapat dianalogikan kepada takliksyarty (taklik bersyarat) atau takliktalak yang dikaitkan pada masa yangakan datang, sebab yang menjadisyarat atau masa menggantungkantalaknya adalah pernikahan anakperempuannya. Hal ini berdasarkankepada hadist Nabi Muhammad SAWyang berbunyi:

اللهلسور:لقاعنھاللهضىرسعبابناعن
قلطلاانماا:سلموعلیھاللهصلى
:26Artinya)رىلبخاارواه(روطعن Dari Ibnu Abbas ra, Rasul

telah bersabda: bahwasahnya
thalak itu tergantung (H.R al-Bukhari)Selain itu, ada lagi hadist nabiMuhammad SAW yang menjelaskantentang suatu perbuatan tergantungoleh niatnya, adapun bunyi hadisttersebut adalah:

امرءلكلانماواتیلنباانماالأعمال: قالعنھمااللهرضىوعمرابنعن ( البخارىرواه ,Artinya: “Dari Umar bin Khatabمانوى(
Nabi SAW bersabda: Bahwasanya
segala perbuatan itu didasarkan
dengan niat, dan setiap perbuatan
itu tergantung dengan niatnya…”(H.R al- Bukhari).Berdasarkan hadist di atas,bahwa perbuatan yang disebut dengantaklik talak itu adalah yang digantung,sedangkan niat juga merupakanperbuatan yang digantung. Olehkarena itu, apabila seorang ayahmelafazkan taklik ataumenggantungkan talaknya bertujuan

26 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Shahih al- Bukhari,
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1407 H / 1978), cet, ke-3, jilid 16, h. 201
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untuk mentalak ibu (istrinya) melaluianak perempuannya berarti takliktalaknya boleh dilakukan.
C. Akibat Hukum terhadap Taklik Talak

Seorang Ayah yang dikaitkan pada
Pernikahan Anak perempuannya di Desa
Aur Duri, Kecamatan Sutera, Kabupaten
Pesisir Selatan.Sebagai sesuatu perbuatan hukum,taklik talak yang dikaitkan pada pernikahananak perempuan juga memiliki implikasidan pengaruh terhadap kedudukan takliktalak itu sendiri. Sebagaimana telahdijelaskan pada pembahasan sebelumnya,bahwa kedudukan taklik talak tersebutdapat bersifat sumpah atau janji dan dapatbersifat syarat.Dalam hukum Islam ketentuanmengenai taklik talak yang dikaitkan padapernikahan anak perempuan ini, tidakditemui kedudukan dan akibat hukumnyasecara pasti. Sedangkan, apabila berbicarataklik talak berarti pembicaraan akanmengarah kepada putusnya ikatanpernikahan, apabila hal tersebut terjadi,tentu akan berakibat negatif pada suami,istri, anak, serta harta selama pernikahan.Dari penjelasan sebelumnya, bahwalafaz taklik talak yang diucapkan ayahtersebut dapat dikategorikan sebagai taklikyang boleh dilakukan sebab ibu (istri) nuzusatau sikap tak acuh pada suami, karenataklik talak yang diucapkan oleh ayah adalahdikaitkan kepada masa yang akan datang,yaitu pernikahan anak perempuannya.Sebelum membahas akibat hukum tentangtaklik talak yang dikaitkan pada pernikahananak perempuanya itu, maka terlebihdahulu penulis menganalisa tentang sahatau tidaknya pernikahan anakperempuannya tersebut.Berbicara tentang sah atau tidaknyasuatu pernikahan, berarti membicarakanrukun dan syarat pernikahan itu sendiri.Dari informasi yang penulis ketahui tentangprosedur nikah siri yang dilakukan olehanak perempuannya itu adalah nikah yangtidak memenuhi rukun dan syarat, sebabdalam hal wali, walinya tidak sah atau belumpunya hak perwalian karena belum ada izindari wali mujbir (ayah atau kakek) untukmenjadi wali. Dalam ajaran Islam, bahwahak menjadi wali belum bisa dipindahkan

sepanjang wali akrab mujbir masih ada.27Dalam penelitian ini, yang menjadi wali saatpernikahan Ria dan Ipul adalah anak pamanyang laki-laki, sedangkan anak paman yanglaki-laki adalah urutan perwalian yang kedelapan, dari situ dapat diketahui bahwaada beberapa urutan wali yangdilampauinya.Kemudian, dalam ajaran Islam bilaayah enggan untuk menjadi wali dalampernikahan anak perempuannya, makahendaklah anak perempuanya tersebutterlebih dahulu mengajukan bukti wali‘adhal ke Pengadilan Agama di tempat diaberdomisili. Setelah permohonanpembuktian wali ‘adhal tersebut diterimaoleh hakim, maka hakim akanmemerintahkan juru sita untuk memanggilsi ayah dan si anak, lalu hakim akanmenasehati si anak dan hakim jugamenyarankan kepada si ayah untukmenikahkan anak perempuannya. Apabila siayah tidak mau juga menjadi wali, makabarulah hakim berhak untuk mengeluarkanbukti wali ‘adhal, dengan berbekal suratketerangan dari hakim tentang bukti wali‘adhal tersebut, maka si anak perempuantersebut dibolehkan untuk pergi ke KantorUrusan Agama (KUA) ditempat iaberdomisili, untuk memohon kepada bapakKUA, agar ketua KUA (sultan) yang menjadiwali dalam pernikahan tersebut.Hal ini sesuai dengan hadist nabi SAW yangartinya: “Dari ‘Aisyah ra, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda; Siapa saja di
antara wanita yang menikah tanpa seizin
walinya maka nikahnya batal. Jika dia telah
melakukan dukhul dengan pernikahan yang
batal itu, maka si wanita berhak untuk
memperoleh mahar untuk menghalalkan
kemaluannya. Jika wali adhal (enggan untuk
menikahkan) maka sultan (ketua KUA) yang
menjadi wali bagi orang yang tidak
mempunyai wali”. ( HR. Abudaud,Tirmizi,Ibnu Majah,Darimi dan IbnuMajah )Dari kasus yang penulis teliti, dapatdiketahui bahwa taklik talak ayah yangdikaitkan pada pernikahan anakperempuannya itu adalah tidak jatuhsebagai talak, dengan alasan bahwa yangmenjadi masa digantungkan talak adalahpernikahan anak perempuannya, dariprosedur pernikahannya adalah tidak

27 Hidris Ahmad, Fiqh Menurut Mazhab Syafi’i, (Wijdaya Djakarta,
1969), h 183
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memenuhi rukun dan syarat, sebabwalinya tidak sah. Karena walinya tidaksah maka nikahnya tidak sah dan anakperempuannya itu juga tidak pernamengurus bukti wali ‘adhal ke PengadilanAgama, maka jelaslah sekarang bahwapernikahan anak perempuannya tersebuttidak sah. Karena nikahnya tidak sah, makaakibat dari taklik talak ayah tersebut,secara hukum tidak jatuh sebagai talak.Kemudian, akibat dari perbuatantaklik talak ayah adalah Perbuatan yangberdampak secara psikologis kepadaseluruh anggota keluarganya, sebabmerusak jembatan hati antara suami danistri, antara anak dengan orang tua sertamerusak nilai kepemimpinan ayah dalamrumah tangga.
1. Berdasarkan dari seluruh uraian diatas, penulis memahami bahwa akibatdari taklik thalak seorang ayah yangdikaitkan pada pernikahan anakperempuannya di Desa Aur Duri,Kecamatan Sutera, Kabupaten PesisirSelatan, secara hukum adalah Takliktalak ayah adalah tidak jatuh sebagaitalak Sebab, yang menjadi masadigantungkannya talak adalahpernikahan anak perempuannya,karena walinya tidak sah saatberlangsungnya pernikahan tersebut,maka nikahnya tidak sah. Apabila nikahanak perempuannya itu tidak sah, makatalak ayah tidak jatuh.
2. Perbuatan yang merusak hubunganantara anak dan ayah
3. Mempengaruhi ekonomi keluargaNama baik keluarga menjadi rusak dimasyarakat.

1) Ketentuan yang mengatur tentang takliktalak seorang ayah yang dikaitkandengan pernikahan anak perempuannyaadalah taklik talak yang boleh dilakukan,karena dari segi niat, bahwa ayah hendakmentalak istri karena tidak taat padanya.Taklik talak yang dilafazkan ayah dapatdianalogikan kepada taklik syarty (taklikbersyarat) atau taklik talak yangdikaitkan pada masa yang akan datang,sebab yang menjadi syarat atau masamenggantungkan talaknya adalahpernikahan anak perempuannya.

2) Akibat hukum dari perbuatan ayahadalah Taklik tidak jatuh sebagai talak,sebab masa yang menjadi waktudigantungkannya thalak adalahpernikahan anak perempuannya, karenawalinya tidak sah saat berlangsungnyapernikahan maka nikahnya tidak sah.Apabila nikah tidak sah maka talak tidakjatuh.
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